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Alllahumm antal Malik la ilaha illa anta, anta Rabbi wa ana abduka, zalamtu nafsi
wa’taraftu bi dzanbi, faghfir li dzunubi jami’an, 'innahu la yaghfirudz dzunuba
illa anta, wahdini li ahsanil akhlaqi la yahdi li ahsaniha illa anta, wasrif ‘anni
sayyi'aha la yasrifu ‘anni sayyi’aha illa anta, labbaika wa sa’daika, walkhairu
kulluhu fi yadaika, wasy syarru laisa ilaika, ana bika wa ilaika, tabarakta wa
ta’alaita, astaghfiruka wa atubu ilaika.

Artinya: Ya Allah, Engkaulah Raja, tiada Tuhan selain Engkau, Engkaulah Tuhanku,
dan aku hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku sendiri dan aku mengakui dosa-
dosaku, maka ampunilah segala dosaku, karena sesungguhnya tidak ada yang
mengampuni dosa kecuali Engkau. Bimbinglah aku kepada akhlak yang terbaik,
karena tidak ada yang membimbing kepada yang terbaik kecuali Engkau. Dan
jauhkanlah dariku dari akhlak yang tercela, tidak ada yang menjauhkanku darinya
kecuali Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu dan aku bahagia memenuhi panggilan-
Mu, segala kebaikan ada di tangan-Mu dan keburukan bukan kepada-Mu. Aku
memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-Mu. Maha Suci dan Maha Tinggi
Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan aku bertobat kepada-Mu.

KETERANGAN:

1. Ini adalah salah satu dari beberapa doa iftitah atau istiftah (pembuka) dalam
salat. Rasul saw membaca doa iftitah ini dalam salatnya sebagaimana keterangan
dalam riwayat Imam Muslim dari Ali bin Abi Thalib r.a. Imam Syafi'i dalam
mazhabnya memilih doa ini yang bacaan lengkapnya dalam riwayat Imam
Muslim di atas sebagai doa iftitah dalam salat.

2. Doa ini menggambarkan kerendahan hati seorang hamba di hadapan Allah, Sang
Raja yang Maha Kuasa. Di dalamnya kita mengakui bahwa dalam hidup ini kita
penuh kekurangan dan dosa, namun kita datang kepada Allah membawa
harapan dan penyesalan, karena hanya Dia yang mampu mengampuni dan
membimbing hati menuju kebaikan. Doa ini juga mengajarkan bahwa semua
kebaikan berasal dari Allah, sementara keburukan tak layak disandarkan kepada-
Nya. Dengan lembut, doa ini menuntun kita untuk selalu bersandar kepada-Nya,
memohon agar dibentuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia, dan
menutupnya dengan ketundukan penuh cinta, tobat, dan syukur atas segala
karunia-Nya. []



